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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan persepsi mahasiswa akuntansi 

STIE Perbanas Surabaya  tentang profesionalisme akuntan pendidik, selain itu 

penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan apakah IPK Mahasiswa, 

penghasilan orang tua mahasiswa, dan tingkat pendidikan orang tua terdapat 

perbedaan persepsi mereka tentang profesionalisme akuntan pendidik. Dalam 

penelitian ini menggunakan two ways Analysis of Variance (ANOVA) sebagai alat 

uji, untuk menguji apakah IPK mahasiswa, pendidikan orang tua mahasiswa, dan 

tingkat penghasilan orang tua mahasiswa memiliki perbedaan persepsi mereka 

tentang profesionalisme akuntan pendidik. Responden dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa S1 Akuntansi STIE Perbanas Surabaya angkatan 2008 dan 2009. Untuk 

memperoleh data dari responden maka peneliti melakukan penyebaran kuisoner 

kepada 100 mahasiswa S1 Akuntansi STIE Perbanas Surabaya yang terdiri dari 50 

mahasiswa S1 Akuntansi angkatan 2008 dan 50 mahasiswa S1 akuntansi angkatan 

2009 yang masih aktif mengikuti perkuliahan.    

  Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan hasil bahwa terdapat 

perbedaan persepsi antara mahasiswa yang memiliki IPK lebih tinggi dengan 

mahasiswa yang memiliki IPK rendah. Hal ini dibuktikan bahwa hasil dari uji 

hipotesis bahwa persepsi mahasiswa yang memiliki IPK yang lebih tinggi 

cenderung memberikan persepsi yang lebih baik terhadap dosennya, dibandingkan 
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dengan mahasiswa yang memiliki IPK rendah. Hal ini tentu saja berbeda dengan 

persepsi mahasiswa berdasarkan tingkat pendidikan orang tua dan tingkat 

penghasilan orang tua. Dalam variabel ini tidak ada perbedaan persepsi antara 

mahasiswa yang pendidikan orang tuanya tinggi maupun pendidikan orangtuanya 

rendah. Mahasiswa dengan tingkat pendidikan orang tua yang tinggi atau pun 

rendah tidak ada perbedaan dalam memberikan persepsi atas profesionalisme 

akuntan pendidik. Begitu juga dengan tingkat penghasilan orang tua, dalam 

variabel ini tidak ada perbedaan persepsi antara mahasiswa yang tingkat 

penghasilan orang tuanya tinggi maupun mahasiswa yang tingkat penghasilan 

orang tuanya rendah. Dalam hal ini mahasiswa yang memiliki IPK tinggi 

cenderung menginginkan tuntutan yang lebih seperti misalnya tambahan 

pengetahuan umum diluar materi perkuliahan, sedangkan mahasiswa yang 

memiliki IPK rendah hanya menginginkan tuntutan yang mendasar saja seperti 

penjelasan materi pokok perkuliahan tanpa harus diselipkan pengetahuan umum. 

Hal ini berbeda dengan persepsi mahasiswa berdasarkan tingkat pendidikan orang 

tua dan juga tingkat penghasilan orang tua, dalam hal ini tidak dapat perbedaan 

persepsi mahasiswa dikarenakan perlakuan dari akuntan pendidik yaitu dosennya 

masing-masing yang tidak membedakan mahasiswanya.  

5.2  Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

1. Data yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk kuisoner, hal ini 

memungkinkan terjadinya kekurangan karena responden cenderung kurang 

memberikan jawaban-jawaban dengan benar. 
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2. Dalam penelitian ini peneliti kurang mencantumkan demografi responden, 

yang diharapkan dapat mendukung proses penelitian lebih lanjut. 

3. Dalam penelitian ini profesionalisme akuntan pendidik yang dinilai 

hanyalah sebatas dosen pengampu mata kuliah di perguruan tinggi. 

4. Keterbatasan peneliti dalam pencarian literatur berupa jurnal yang 

berhubungan dengan profesionalisme akuntan pendidik. 

5. Keterbatasan waktu, sehingga responden yang diperoleh tidak terlalu 

banyak. 

6. Penelitian hanya dilakukan pada satu perguruan tinggi saja. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi penulis maupun peneliti selanjutnya : 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan lebih memperpanyak demografi 

responden sehingga data yang diperoleh dari responden lebih banyak. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan meneliti profesionalisme akuntan 

pendidik berdasarkan mata kuliah. 

c. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan wawancara kepada 

responden agar data yang diperoleh lebih akurat. 

d. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah jumlah sampel. 

e. Penelitian selanjutnya diharapkan dilakukan lebih dari satu perguruan 

tinggi yang dapat dijadikan pembanding. 
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2. Bagi Institusi : 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan persepsi 

mahasiswa tentang profesionalisme akuntan pendidik berdasarkan IPK. sedangkan 

persepsi mahasiswa tentang profesionalisme akuntan pendidik berdasarkan tingkat 

pendidikan orang tua dan  tingkat penghasilan orang tua menujukan bahwa tidak 

terdapat perbedaan persepsi, hal ini mungkin saja terjadi dikarenakan dosen tidak 

membeda-bedakan perlakuannya terhadap seluruh mahasiswanya. dari hasil 

tersebut diharapkan dosen dan institusi member perlakuan dan fasilitas yang sama 

bagi seluruh mahasiswanya. 
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